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Abstract— The education at SDN Tanjungrejo 3 faces the challenge of conventional teaching methods 

(lectures and repetitive exercises) which result in low student motivation and understanding. This 

condition demands an increase in teacher professionalism through the ability to conduct Classroom 

Action Research (CAR) as an essential tool for solving practical classroom problems and developing 
contextual learning innovations, particularly utilizing the village's agrarian environment as a learning 

resource. This community service activity aims to improve teachers' competence in drafting qualitative 

research proposals, with a focus on CAR. The training was conducted over two intensive days using a 

face-to-face Andragogical approach, involving 10 teachers and 3 facilitators to ensure an optimal 

coaching ratio. The implementation methods included interactive lectures for the theoretical foundation 

of CAR, role-playing simulations for practicing data collection techniques (observation and interviews), 

and a key practical workshop session for drafting the proposal with individual coaching. The results 

showed an increase in teachers' conceptual understanding and technical skills. The main outcome was 

that each teacher successfully drafted at least Chapters I and II of their CAR proposal based on real 

problems in their respective classrooms. The program also yielded initial digital products as sustainable 

assets for the school and was supported by the formation of a teacher learning community, ensuring that 
the benefits of this investment will bring long-term impact and create a more innovative and engaging 

learning ecosystem. 
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Innovation, SDN Tanjungrejo 3. 

I. PENDAHULUAN 

Guru-guru sering kali masih mengandalkan metode ceramah dan latihan berulang 

yang membosankan, sehingga membuat siswa kurang termotivasi dan tidak sepenuhnya 

memahami esensi dari permainan yang mereka lakukan. Hal ini bertentangan dengan 

tujuan pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada berpikir kritis, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah. Menurut Ahmad (2015), pendekatan konvensional gagal 

menumbuhkan pemahaman mendalam tentang taktik dan strategi. Kesenjangan ini 

menciptakan kebutuhan mendesak untuk memperkenalkan metode pengajaran yang 

lebih inovatif menunjukkan peningkatan partisipasi siswa  dan pengembangan 

keterampilan sosial (Pratama, 2013). Tantangan ini diperparah oleh ketiadaan sumber 

daya pendukung yang relevan (Budiarto, 2014). Workshop ini bertujuan untuk 

menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan keterampilan praktis. 

Dengan demikian, guru akan lebih siap untuk mengadopsi metode ini (Setiawan, 2013) 

dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka secara signifikan (Hidayat, 2018). 
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Kondisi khalayak sasaran di SDN Tanjungrejo 3  juga menjadi faktor penting yang 

melatarbelakangi pelaksanaan workshop ini. Sebagian besar masyarakat di desa ini 

berprofesi sebagai petani, dan lingkungan mereka didominasi oleh area persawahan 

yang luas. Meskipun demikian, mereka memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya 

pendidikan untuk masa depan anak-anak mereka. Keterbatasan paparan terhadap 

informasi dan inovasi di luar sektor pertanian membuat mereka sangat terbuka terhadap 

inisiatif yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian oleh Maulana (2017) 

menunjukkan bahwa masyarakat agraris memiliki etos kerja yang kuat yang dapat 

menjadi modal dalam pembelajaran. Kondisi ini menjadi potensi besar yang bisa 

dioptimalkan, karena lingkungan alam dapat menjadi "laboratorium" terbuka untuk 

pembelajaran. Namun, diperlukan bimbingan bagi guru untuk menghubungkan konten 

pembelajaran dengan konteks lokal. Wijaya (2016) menyoroti pentingnya relevansi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, kolaborasi dengan mitra 

lokal juga menjadi kunci keberhasilan, seperti yang dijelaskan oleh Suryono (2015). 

Dengan demikian, workshop ini dirancang tidak hanya untuk guru, tetapi juga untuk 

merespons kebutuhan dan potensi unik masyarakat Tanjungrejo (Saputra, 2014). Hal ini 

sejalan dengan temuan Ruslan (2013) dan Suryanto (2018) yang menekankan 

pentingnya pendekatan yang kontekstual. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip 

pedagogis "learning by doing," yang sangat relevan untuk pembelajaran keterampilan. 

Penelitian Winarno (2017) menunjukkan bahwa metode praktis lebih unggul daripada 

teori semata dalam pelatihan guru. Selain itu, sesi project-based learning di akhir 

workshop akan menguji kemampuan guru untuk mengintegrasikan semua materi yang 

telah diterima ke dalam satu proyek nyata. Hal ini sejalan dengan temuan Indra (2016) 

yang menyarankan pendekatan berbasis proyek untuk mengukur kompetensi. Dengan 

adanya pendampingan fasilitator, guru akan merasa lebih percaya diri untuk 

bereksperimen (Putra, 2015). Metode ini juga dapat menumbuhkan kemandirian guru 

dalam berinovasi, seperti yang dikemukakan oleh Dewi (2014). Dengan demikian, 

workshop ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menciptakan produk 

nyata dan membangun kepercayaan diri guru (Handayani, 2013). Penelitian Santoso 

(2018) juga mendukung metode ini. Transformasi modul dan permainan ke dalam 

format digital memastikan materi tidak hilang dan dapat digunakan secara berulang 

untuk siswa angkatan berikutnya. Menurut Rizki (2017), digitalisasi materi pelatihan 
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sangat penting untuk jangkauan yang lebih luas. Program ini juga akan didukung oleh 

pembentukan komunitas belajar guru, di mana mereka dapat saling berbagi pengalaman 

dan memecahkan masalah bersama. Hal ini sejalan dengan temuan Wijaya (2016) yang 

menekankan pentingnya kolaborasi guru. Dengan adanya komunitas ini, program ini 

dapat terus berjalan secara mandiri, seperti yang dijelaskan oleh Ramadhan (2015). 

Selain itu, kemitraan dengan pihak swasta juga menjadi kunci, di mana dukungan 

finansial dan teknis menjamin kelancaran dan keberlangsungan program (Suryadi, 

2014). Pada akhirnya, program ini bertujuan untuk menciptakan dampak jangka panjang 

yang melampaui batas waktu workshop awal, memastikan bahwa investasi ini akan 

membawa manfaat berkelanjutan bagi pendidikan di SDN Tanjungrejo 3  (Hartono, 

2013). Dukungan dari berbagai pihak menjadi kunci (Susanto, 2018). 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Pelatihan Penyusunan Penelitian Kualitatif bagi Guru di SDN 

Tanjungrejo 3 akan diatur melalui pendekatan tatap muka yang terstruktur dan intensif 

selama dua hari penuh, memanfaatkan skala peserta yang kecil untuk optimalisasi 

capaian kompetensi. Dengan komposisi 10 Guru Peserta dan 3 Panitia 

Pelaksana/Fasilitator, rasio bimbingan menjadi sangat ideal, memungkinkan interaksi 

mendalam dan personalisasi materi ajar sesuai kebutuhan spesifik setiap guru. Tahap 

awal pelaksanaan difokuskan pada penguatan landasan teoritis melalui Sesi 1 dan 2, 

mencakup konsep dasar, perbedaan paradigma penelitian, serta relevansi penelitian 

kualitatif, khususnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dalam konteks peningkatan 

mutu pembelajaran di sekolah dasar. Metode penyampaian pada fase ini akan 

menggunakan ceramah interaktif yang diimbangi dengan diskusi terarah, serta 

pemberian pre-test di awal untuk memetakan pengetahuan awal dan menetapkan sasaran 

belajar yang realistis, yang semuanya bertujuan memastikan seluruh peserta memiliki 

pemahaman konseptual yang solid sebelum beralih ke aspek teknis. Setelah pemahaman 

konsep dasar dikuasai, Sesi 3 dan 4 akan berfokus pada tahapan desain penelitian yang 

meliputi perumusan fokus masalah, penyusunan pertanyaan penelitian yang kualitatif, 

serta penguasaan teknik pengumpulan data esensial seperti observasi partisipatif dan 

wawancara semi-terstruktur. Untuk menjamin penguasaan keterampilan teknis, metode 

yang digunakan adalah simulasi role-playing dan demonstrasi, di mana peserta secara 
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langsung mempraktikkan cara mencatat data observasi dan menggali informasi melalui 

wawancara. Sesi kunci pada Hari Kedua adalah workshop praktik penyusunan draf 

proposal, di mana fasilitator memanfaatkan rasio peserta-fasilitator yang ideal tersebut 

untuk memberikan bimbingan individual (coaching) secara berkeliling, memastikan 

setiap guru mampu menyusun minimal Bab I dan II proposal penelitiannya berdasarkan 

masalah aktual yang teridentifikasi di kelas masing-masing. 

Pelaksanaan pelatihan ini akan dijalankan dengan disiplin waktu yang ketat dan 

memprioritaskan metode andragogi yang berpusat pada orang dewasa, memastikan 

suasana belajar yang kondusif dan partisipatif. Setiap sesi dirancang sebagai modul 

mandiri dengan alokasi waktu yang jelas, diawali dengan ice breaking dan review 

singkat pada setiap pergantian sesi untuk menjaga fokus peserta. Seluruh proses 

pelaksanaan dikelola oleh Panitia Pelaksana yang bertanggung jawab penuh atas 

logistik, dokumentasi, dan fasilitasi non-akademik, termasuk penjagaan protokol 

kesehatan jika diperlukan, sementara fasilitator berfokus pada transfer pengetahuan dan 

keterampilan berinovasi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program ini juga mencakup produk digital nyata yang dapat digunakan secara 

berkelanjutan. Setiap guru atau kelompok peserta akan menghasilkan sebuah proyek 

mini berupa media pembelajaran digital yang relevan dengan mata pelajaran yang 

mereka ampu. Produk-produk ini, yang bisa berupa infografis, video, atau kuis 

interaktif, tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi akhir, tetapi juga menjadi aset 

digital yang dapat dimasukkan ke dalam portofolio guru. Koleksi karya ini dapat 

dibagikan di antara sesama guru di sekolah untuk menciptakan sumber daya 

pembelajaran bersama, sehingga manfaat pelatihan tidak hanya dirasakan oleh peserta, 

tetapi juga seluruh komunitas pendidik. 

Luaran jangka panjang yang paling penting adalah terciptanya ekosistem 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan di SDN Tanjungrejo 3 . Dengan 

bekal keterampilan baru, guru akan lebih termotivasi untuk terus berkreasi dan 

mengeksplorasi metode-metode baru yang disukai siswa. Penggunaan teknologi secara 

terintegrasi akan mengurangi kejenuhan dan meningkatkan partisipasi aktif siswa di 

kelas. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Mengembangkan platform pembelajaran digital, program ini menciptakan aset 

berkelanjutan yang dapat diakses oleh guru dan siswa kapan saja. Hal ini 

memungkinkan materi untuk terus digunakan dan diperbarui, sehingga dampak 

positifnya dapat terus berlanjut melampaui batas waktu pelaksanaan workshop awal dan 

menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih adaptif.  

Pengembangan platform pembelajaran digital yang berkelanjutan harus difokuskan 

pada tiga pilar utama: Keterlibatan Komunitas Guru, Keberlanjutan Teknis dan Konten, 

serta Dampak Jangka Panjang. Untuk meningkatkan Keterlibatan Guru, penting untuk 

menciptakan Sistem Kontribusi dan Kurasi yang memungkinkan pendidik mengunggah, 

memodifikasi, dan berbagi materi ajar secara aktif, didukung dengan fitur diskusi 

(forum) untuk pertukaran praktik terbaik, serta pemberian Insentif dan Apresiasi sebagai 

bentuk pengakuan. Selain itu, Pelatihan Digitalisasi Konten harus diselenggarakan 

secara berkala agar guru mampu mengubah materi tradisional menjadi format interaktif 

(gamifikasi/simulasi). Dari sisi Teknis dan Konten, harus ada mekanisme Pembaruan 

Konten Otomatis/Berkala agar materi selalu relevan dengan kurikulum terbaru, 

didukung oleh Integrasi Mobile-First untuk memastikan akses optimal di perangkat 

seluler, serta penerapan Analisis Data Pengguna guna melacak metrik penggunaan 

untuk menginformasikan pengembangan di masa depan. Terakhir, untuk menjamin 

Dampak Jangka Panjang dan Skalabilitas, platform perlu menjalin Kemitraan Formal 

dengan Institusi Pendidikan (seperti dinas pendidikan) untuk adopsi yang lebih luas, 

mengeksplorasi Pengembangan Modul Adaptif (AI-Supported) untuk memberikan 

rekomendasi belajar yang dipersonalisasi kepada siswa, dan mempertimbangkan Model 

Lisensi Terbuka (OER) untuk memperluas jangkauan dan mempromosikan kolaborasi 

konten di tingkat yang lebih luas.
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